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GURATAN MAKNA SOSIAL DAN RELlGlUS LAGU 
ONGKO KOE DALAM GUYUB TUTUR MANGGARAI 

Dl FLORES 
Fransiskus Bustan dun Simon Sabon Ola * 

T h i s d y e x a m i ~ t h e ~ d d ~ g i o u s ~ i n g s o f O n g k o K a e f o l k s o n g i n  @ 
community. The data for the research were ob ta id  from observgtion, interview, recording, note- 
taking, and documentation. The results show that from a social point of view, Ongko Koe fdksorlg 
d d s  with the perception of Manggad speech community of the importance of the maintenance of 
unity, especially in terms of wa'u as patrilineal-gerdogii clan. From a mligious point of view, it deals 
wi$r the perception of Mangarai speech community of the existence of the Supreme Cod d an- 
cestors as moral sources determining the sustainability of h u m  life in this world. The study suggests 
that On* Koe folksong should be maintained in order to retain its social and religious meaningcr for 
Manggarai speech community. 

Key Words : social meaning, religious meaning, Ongko Koe, speech community 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji guratan rnakna sosial dan religius lagu Ongko Koe dalam guyub tutur 
Manggarai dari penpektif linguistik kebudayaan sebagai salah satu perspektif dalam linguistik kognitif 
yang rnenelaah hubungan bahasa dan kgbudayaan. Sesuai dengan karakter masalah, pd i t i an  ini 
tennasuk penelitian deskriptif kualitatif yang berams pada kerangka berpikir fenomemlogis. Metode 
dan teknik pengumulan data adalah pengarnatan, wawancara, perekarnan, simak-catat, dan studi 
dokurnentasi. Data dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan metode induktif. Hasil perelltian 
menunjukkan bahwa makna sosial Iagu Ongko Koe berkaitan dengan penepsi GTM tentang penti- 
pernertahanan nilai penatuan, terutama dalam lingkup wa'u sebagai klan patrilineal-genalogis. Makna 
religius berkaitan dengan persepsi GTM tentang eksistensi Tuhan dan roh reluhur sebagai surnber 
kekuatan moral yang sangat menentukan kebdanjutan hidup mereka di dunia. Lagu Ongko Koe perlu 
dilestarikan agar guratan rnakna said dan religius yang terkandung di dalamnya tetap hidup dan 
berkembang seswi dengan substansi sebenarnya dalarn realitas kehidupan GTM. 

Kata Kunci: makna sosial, makna religius, Ongko Koe, guyup tutur Manggarai 
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PEWANTAR 

mrga suatu guyub 
pikiran, M a a n ,  dan 
&krn dunia, baik du 
bjradi mupun dunia simboIltc ymg k e k -  

bmdr &lam tatsiran idmsSotlei. PaMangan 

&darn realitas kehid 

Isarena bahasa yang 
wmpan-gw 
mkro mupun &tam 

fenumena kebahaeaan yeng diW;ai 

Sc@tgkteristOk bent& dm &rsa fwsmena 

swab guyub tutur 
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berkenaan dengan masalah makna 
brgurat di balik bntuk 
hasaan yang dipakai 

enelian ini dilakukan 
befapa pertimbangan. Pertama, 
hasaan yang dipakai dalam lagu 

- Onfilks Kue memiliki karakteristik bentuk dan 
=-kna yang bersifat khas dan khusus dalam 
menyingkap seperangkat pandang GTM 
ZRHlhng dunia, baik dunia yang secara faktuai 

- 'Berfadi maupun dunia simbolik. Kedua, &ba- 
ar warga GTM, terutama kelompok 
muda terdidik yang berdomisili di 

h perkotaan, sodah tidak memahami lagi 
ra tepat guratan makna sosial dan religius 

ngko Koe sebagai produk dan praktek 
a Manggarai. Tetesan masa lalu yang 

i sebagai penuntun moral dan pe- 
d6mn etika bagi mereka dalam berperilaku. 
-Ma, belum ada has1 kajian yang menelaah 

ra khusus guratan makna sosial dan 
Wigius lagu Ongko Koe ditinjau dari perspekti 
linguistik kebudayaan dengan menggunakan 
ancangan etnografi dialogis dan perspektif 
emik. Penerapan ancangan ini merupakan 
salah satu inovasi keilmuan dalam bidang 
antrupologi kognitif, yang salah satu perspektii 
teoretisnya linguistik kebudayaan, guna 
mwtggantikan ancangan etnografi analogis 
.dan perspektif etik yang banyak diterapkan 
pada masa siiam (Duranti, 1997:172-173; 
Foley, 1991 ; Spradley, 1 997). 

OURATAN W N A  SOSlAL DAN RELlOlUS 
DALAIIII TEORI DAN P M E K  

~erangka teori utama yang memayungi 
. penelitian ini adalah linguistik kebudayaan 
sebagai salah satu perspektif teomtis dalam 
linguistik kognitif yang mengkaji hubungan 
kovariatif antara bahasa dan kebudyaan satu 
kelompok masyarakat. Titik incar utama yang 
menjadi sasaran pencandraan dalam tingubtik 
kebudayaan adalah analisis makna bethasa 
sebagai cerminan makna budaya dalam 
mngka pemerolehan pernahaman budaya yang 

dianut suatu kelompok masyarakat yang 
menjadi subjek penutw bahasa bemngkutan. 
Kerangka konseptual yang terpatri dab psta 
pengetahuan (cognitive map) wargsl kehpok 
masyarakat bewngkutan menjadi aumbdtr 
rujukan dalam proses penafsimn tnakna 
bahasa dan makna budaya tersebut (Wmr ,  
1 996: 10-26; Foley, 1991 5). 

Sehubungan dengan itu, mnwut Mbete 
(1 997), linguistik kebudayaan memberikan 
sebuah cakrawala baru dalam kajian linghtik 
karena bahasa dahm pemakaiannya sebagai 
sebuah wahana komunikasi tidak saja di- 
pandang e g a i  sebuah fenomena kebab=- 
an, melainkan juga dipahami sebagai mbuah 
fenomena sosial dan fenomena kebudayaan. 
Bertalian dengan fungsi bahasa sebagai 
sebuah fenornena kebudayaan, W M ~  
utama yang menjadi sasaran kajign d a m  
linguistik kebudayaan adalah Waku  permk& 
an bahasa, pola-pda pmakaian b h s a  d a h  
konteks sosial dan kunteks budaya suatu 
kelompok masyarakat. O M  sebb itu, analisis 
linguistik kebudayaan disamkan pada pen- 
jaringan arti, penggalian mkm, dan penmum 
nilai pemakaian bahasa dalam tatanan 
kehidupan suatu kelompok masyarakat guna 
rnengetahui gagasan dan cara pandang mereka 
tentang dunia. 

Dalam pandangan Frawley (1 992:59-6U), 
makna bahasa dalam pemakaiannya sebagai 
sebuah wahana komunikasi adabh kerangka 
konseptual yang rnenggamhrka 
dalam dunia dengan melihat 
stnrktur dan makna bahma sebagai wdah 
yang memuat gambaran brsrkas mental para 
penutumya. Oteh sebab itu, m u u  Gwrtz 
(dalam Pals (2001 :368), jW ingin memahami 
aktivitas kebudayaan ymg mlah satu unsur 
utamanya bahasa, m e W  y m g  diandang 
tepat adalah metoda penadsiran kzrrena 
analisis kebudayaan bubn sebuah ilmu 

u n t u k m d  
Meski darmikjan, nsanunct Hamn (1 985: 105) 
dan Oche (1W:9), makna budaya yang 
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pmmis brsebut &lam pemhtian hi dikaitkan 
dengan pendapat Gee* (yang dikutip Fab, 
aO01:382), analisis kebudayaan b m n  hanya 

aitan dengan masalah makna sebagai 
sssuatu yartg mumi bemuatan simbal abu 
sis-tem simbol karena kebudayaan sebagai 
keseluruhan hasil usaha manusia dalam 
rangka memenuhi kebutuhai? &sat hidupnya 
menemukan -artikuiasi mlalui tindakan sosiai. 
Artikulasi kebudayaan dalam tincfakan sosial 
temrmin dalam M, seb6g;aimmdi-kap 
SehM (2004:17) dan Kirorn (2008:51), ritual 
sebagai fakta -ma dalam agama mem- 
puny& e f e k t i i  sosial yang mewujud secara 
empiris dalam peningkatm solidarkas para 
pelakunya. Hal ini senada dengm pandangan 
Weber yang menekankan fungsi sosfal agama 
yang memberi acuan makna bagi manusia 
untuk mendekati dunia dan masprakat dan 
pandangan Qurkhetim pFlg mekankan haki- 
kat sostaf a g m  yang mernandang agama 
setnag81 faktor penling bagi identitas dan inte- 
grad masprakat (Riyo Mursanto, R.B, 1W3: 
223). 

Sesuai dengan karakter masafahnya, 
penelftian ini termasuk datam kategd penetithn 
deskriptif-kuaw yang beraras pada kmngka 
tmpikirfmomendogissebag&~Rlosoffs- 
nya. Sesuai dengan landasan flfbsaffs yang 
mnafasinya, penelitian ini bemras pada data 
a w l  yang diperikan sebagaimam dan apa 
danyasesuaidengandatayerng~nplercDa 
smt penelin dilakukan. Lokasi pm&W addah 
Kabupaten Manggarai dengan lokasi utama 
adalah Kota Ruteng. Metodedanteknik pengum 
pulan data adalah pengarnatan, wancara, 
pmkaman, simak-catat, dan studi dokufvrentasi 
(Bungin, 2007: 1 07-1 23). Sumber data &ma 
(data primer) adaiah GTM yang berdornisili di 
KWa Ruteng yang di ik i l i  dm informan kunci 
dan sejumlah informan pembailding. Data 
dkmalisis seczwa kuaktifdengan mengguhakan 
mWe induktif (analisis bergerak dafi data 

abstraksi atau konsep). Aria&& data 
n sejlk pengumputan data aw%l mnipai 

laporan hasil peneligan selesai ditulb. Hasil 

analisis terhadap 
dalam penelMan id, bedkut d w M  
lagu Ongko Koe berupa teln as8 dan 
annya. 

Teks Asli 
Cako: Ongko ksg B... a...~... e... 

Mori On@o K m  a,. . 
Ongko saIa koe.. . 
O...Mariongkusabkoara... 
Dawr di'ay W len Cbgko K m  

Cuai: Am ... k...a ... a.,.o...e... 
M r i  basng 

Carna-Cama : 
Amio ... ami o... 
E...e...o...a...o... orsgko kw.  .. a... 
0nghsi~i)a kae... 
O... Mori ongko h a . . .  
Didsw di'ay bki k n  OngF.8 Kim 

Te rjemahan 

Solo: Semga kitasemusl . . . 
Tuhan pemtukap~ kwvi w.. . 
, persatukan kiraqa ya.. . 
Ya Tuhan s&i parm-n 
Semoga bawa W b E a n  di k s m m  
had.. . 

Refrein: 
h . . . y a , . .  ya ...ya...y a...ya... 
Tuhan kasihanileeh kami 

SamSama: 
Kami sepnua .,, 

had.. . 
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adgtah makna msiaf $an rnakna 

Muhur sebagai surnber kekugtan moral 
yang menentukan ketrererdmn dan 
hanan hidup mereka sebagai rraanu8ia 

3emcga kita m u a  barsatus 
Dasor di% -y taki Ee -n mgko 

serrpoga baik -itu sarnpai utara -nya satu 

Data (1) merupak 
modus hortatif yang tam 
yang jika dikembalikan 
nya, klausa itu sesunggu 

: ongko koe sangged ife 
' bersatu.' Seperti tampak pada dater, 

yang mengalami pelesapan adpiah kab kdbt 
'semoga' sebagai pemarkah horhatif, kata (ad- 
verb) sangged 'kita semua', dan kata (prono- 
mina persona pertama jamak) ite 'kita'. Kata 
sangged terbentuk dari kata sangge 'semua' 

untuk mempgrhalts &na 

wantahan nilai pemtuan itu lwm@wp di- 
landasi dengan rasa kebemamaiaf wbagai 
saudara yang WW dalam 
r a U n  w a l  satwgai kkq 
logis. Pentingnya pememhm fekabn &mall 
kekerabatan Warn ti 
wa'u dipil 
bentuk ber 
dan stnrktur asaE.w 
leluhur, meraka jugp t&kt k e r n 6  akan 
kesamaan mbam gendang seba*i rwnah 



h t a  kudut 'semoga'. Selain pemakaian kata 
ciasor, satuan kebahasaan yang membentuk 
k-illiiit tersebut adalah kata di'ay, takilen, dan 
ongko koe. Kata di'ay terbentuk dari kata di'a 
'baik' dan fenomena morfologis -y yang 
berhubungan secara anaforis dengan gugus 
kata ongko koe. Gugus kata takilen terbentuk 
dari kata taki 'sampai' dan kata /en. Kata /en 
terbentuk dari kata (adverbia pemarkah lokatif) 
le 'utara' dan fenomena morfologis -n yang 
berhubungan secara anaforis dengan -kata 
ongko koe. Seperti disinggung sebelumnya, 
gugus kata ongko koe yang berfungsi sebagai 
predikat dalam kalimat itu merupakan sebuah 
frasa verbal yang terbentuk dari kata (verba) 
ongko 'bersatu' sebagai konstituen induk dan 
kata (kata tugas) koe 'lah', 'semoga', 'mudah- 
mudahan' sebagai konstituen bawahan. 
Pemakaian kata koe dalam paduan dengan 
kata ongko mencirikan fenomena kebahasan 
sebagai sebuah gaya bahasa eufemisme yang 
dipakai dengan maksud untuk memperhalus 
makna pesan yang disandang kata ongko. 

Secara kontekstual, esensi dan orientasi 
pesan utama yang dikumandangkan dalam 
kalimat itu adalah permohonan kepada warga 
GTM agar mereka selalu berupaya untuk 
mmpertahankan nilai persatuan dalam realitas 
kehidupan setiap hari, terutama dalam lingkup 
kehidupan satu waJu sebagai klan patrilineal- 
genealogis. Selain mengakomodasi kepenting- 
an jangka pendek (pada masa sekarang), 
permohonan itu juga bermaksud dan bertujuan 
untuk memenuhi kepentingan jangka panjang 
(pada masa akan datang), sebagaimana di- 
singkap dalam gugus kata, taki len. Meski 
demikian, terpenuhi-tidaknya kepentingan pada 
masa akan datang sangat tergantung pada 
situasi dan kondisi masa sekarang karena 
tanpa adanya persatuan pada masa sekarang, 
tidak mungkin tercapai persatuan pada masa 
akan datang. 

Demikian pula, data (3) merupakan sebuah 
klausa bermodus hortatif yang diindai dengan 
pemakaian kata cala 'barangkali' yang berktngsi 
sebagai pemarkah hortatii yang terletak pada 

posisi tengah di antara kata (verba) ongko dan 
kata (kata tugas) koe. Pemakaian kata cala 
dalam kluasa itu bermaksud dan bertujuan 
untuk menunjang dan mempertegas makna 
pesan yang disandang kata koe sehingga 
guratan makna yang disandang klausa itu 
terasa lebih padat maknanya ketika disimak 
mitra tutur. Secara kontekstual, esensi dan 
orientasi pesan utama yang diamanatkan 
dalam klausa itu adalah memohon dan me- 
ngajak GTM agar mereka selalu berupaya untuk 
mewujudnyatakan nilai persatuan dalam 
realitas kehidupan setiap hari, terutama dalam 
lingkup kehidupan wa'usebagai klan patrilineal- 
genealogis. 

Bertalian dengan guratan makna sosial 
yang tersurat dan tersirat dalam beberapa data 
di atas, dalam persepsi GTM, pengamalan dan 
pemertahanan nilai persatuan merupakan 
salah satu simpul utama untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup mereka sebagai manusia 
dan masyarakat di dunia menuju kehidupan 
akhirat yang kekal dan abadi dalam lingkaran 
kasih Tuhan sebagai Maha Pengasih dan 
Penyayang. Dengan merujuk pada realitas 
sosial budaya yang dihadapi dan dialami GTM 
pada masa silam, menurut Verheijen (1991), 
setiap bentuk pelanggaran dan tindakan 
penyimpangan yang merusak keselarasan 
hubungan sosial kemasyarakatan, terutama 
dengan sesama saudara yang tercakup dalam 
lingkup kehidupan satu waJu, dipandang 
sebagai sebuah dosa berat (ndekok mese), 
karena tindakan demikian menyalahi dan 
melangkahi norma atau kaidah adat warisan 
leluhumya. Pengertian 'dosa' di sini tidak ber- 
padanan makna dengan pengertian 'dosa' yang 
terdapat dalam ajaran agama-agama wahyu 
atau agama-agama besar, seperti agama 
Katolik, Islam, dan Hindu. 

Selain menyatu dalam alam pikiran dan 
perasaan, diharapkan pula agar nilai persatuan 
itu menyata dalam perilaku verbal dan nonver- 
bal dalam reatitas kehidupan m k a  setiap hari 
di tengah masyarakat Bengan selalu berupaya 
untuk mengutamakan kepentingan sosial- 
kolektii wa'u dl atas kepentingan perseorangan. 
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dengankersrngkg-tUalyangtem 

agiannya tersurat dan tersirat 
kteristik bentuk dan makna lagu 

cakup dalam satu temali 

religius lagu Ongko Koe 
dan tersirat dalam bentuk tekstual 
a kebahasaan yang dipakai dalam 

a klausa berikut. 

Tuhan sudi rmmpm&lean kami." 

.Than kasihanilah (kami)" 

omina) Mon (Tuhan) 
ek dan gugus kata, 

e a... ongko sala koe. .. sebagai 
rnemiliki karakteristik bentuk tekstual 

koe yang dikemas sedemikian rupa 
mempertegas ma 

kstual, esensi a n  o 
diamanatkan dalarn 

arakat dalam menapaki zfarah 
ya di dunia menuju kehklupan a k H k  

h dalam fenornena kebahasaan itu 
resapan keinginan dan harapan 

Tuhan Mahrr 
Guratan makna 

dalam data (5), mmun Wng 
kata dan cara pengungkapan 
tampak pad? data, kaZa Mon' 
subjek dan kata (verbs) ba'eng 
sebagai predikat dalam Mausa terseb 
dengan konteks situasi ritual pentiyang fn&M 
pernakaiannya, klausa itu rnenyingkap msapan 
keinginan dan harapan yang terpatri dalam peb 
pengetahuan GTM agar Tuhan yang Maha 
Pengasih dan Penyayang sudi dasa 
dan kesalahan yang sudah dibuat selama tahn 
musim sebelumnya yang rneretas keselarasan 
hubungan dengan Tuhan. Fenomena kebghasa- 
an yang rnenyingkap eksistensi Tuhan adalah 
kata Mbn'yang rnerupakan kcmasi Mkata atau 
ungkapan MarinaguNg@an~maisal_ah satu 
sebutan atau atribut-adjekti\m yang d i k a i  GTM 
dalam menggambarkan kemahaesaan dan 
kemahakuasaan Tuhan sebagai pemifik dan 
penguasa aiarn smesta (Bustan, 2005). 

B e n t u k t e k s b a 1 ~ k ~ y a n g  
dipakai dalam lagu Ongko Koe juga 
mengumandangkan pempsi GTM tentang 
eksistensi roh leluhur atau rt~npl$c f~W@ng. 
Persepsi itu Wngkal d a h  peb pengetahuan 
mereka dengan berpibr pada asumi, dm, dan 
pemrohonan yang mere& srmpaikan kepada 
Tuhan akan diterima apabila disampaikan 
dengan pamtafmn rohkbhur 
mengemban peran sebagei pwa 
msnghubungkan manusia deqan Tuhan, 

bersam wags satu wa'u yang dipahami dan 
dimknai sebagai gambaran sosok kedirCan 
leluhur mereka yang dapat dilihat s m r a  kasat 
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m. Tambur keramat yang disimpan di mbaru 
ng merupakan salah satu ikon budaya 

yang menyiratkan persepsi GTM 
istensi roh leluhur yang mengemban 

paran sebagai perantara doa dan permohonan 
yarng mereka panjatkan kepada Tuhan sebagai 
Khatik Alam Semesta. 

SIMPULAN 
Sebagai resapan sejumlah gagasan yang 

diulas di atas dapat dikemukakan beberapa 
simpulan. Pertama, lagu Ongko Koe merupakan 
sebuah produk dan praW budaya Mi bersama 
GTM yang bersifat multidimensional dan sarat 
makna. Selain menyandang makna sosial, bentuk 
fenornena kebahasaan yang dipakai dalam teks 
lagu Ongko Koejuga mengemban makna sosial. 
Ksdua, guratan makna sosial yang tersurat dan 
tesirat dalam bentuk tekstual lagu Ongko Koe 
bertautan dengan persepsi GTM tentang 
psntingnya pemertahanan nilai persatuan dalam 
real is  kehidupan mereka setiap hari, terutama 
dalam lingkup kehidupan satu wa'u sebagai klan 
patrilinealgenealogis dan kelornpok masyarakat 
bsrbasis rumah. Ketiga, guratan makna religius 
Ongko Koe berkaitan dengan persepsi GTM 
tentang eksistensi Tuhan dan mh leluhur sebagai 
sumber kekuatan moral utama yang sangat 
menentukan keberadaan dan kebertahanan 
h iup mereka sebagai manusia dan masyarakat 
di dunia rnenuju kehidupan akhirat yang kekal 
dan abadi. Keempaf, takaran kebermaknaan 
gumtan makna religius lagu Ongko Koe bukan 
terletak pada keindahan bentuk fenomena 
kebahasaannya yang mengandung dan meng- 
undang kenikmatan inderawi, tetapi terletak dahm 
kesucian sosial warga GTM dalam meng- 
ebborasi esensi dan isi pesan yang diamanatkan 
dab bentuk fenomena kebahasaan itu. Dengan 
kata fain, kebermaknaan kesalehan ritual penti, 
sebagaimana tercermin dalam karakteristik 
bentuk tekstual fenomena kebahasaan lagu 
Ongko Koe, ditakar secara empiris dalam 
kesuaan sosial warga GTM setiap hari. 
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